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         ABSTRAK 

Irvan Renaldi, S.Sos. (18200010176): Memaknai Konstruksi Seksualitas 

di Kalangan Mahasiswa Penyandang Disabilitas Netra di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi 

Pekerjaan Sosial. 

Selama ini penyandang disabilitas dianggap seseorang yang tidak 

mempunyai daya tarik seksual (aseksual). Selain itu adanya diskriminasi terhadap 

penyandang disabilitas dalam  ruang lingkup seksualitas. Terutama pemahaman 

seputar masalah seks dan daya tarik seksual. Sehingga berpengaruh kepada 

penyandang disabilitas netra dalam mengekspresikan seksualitasnya. 

Berlandaskan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut tentang memaknai konstruksi seksualitas di kalangan 

mahasiswa penyandang disabilitas netra berdasarkan pengalamannya. Penelitian 

ini bersifat penelitian kualitatif deskriptif dengan menyertakan 5 (lima) 

mahasiswa penyandang disabilitas netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sebagai informan dalam penelitian. Kemudian informasi dari data penelitian ini 

dianalisis menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim tentang 

makna tindakan/perilaku manusia.   

 Hasil penelitian menunjukkan penyandang disabilitas netra tidak bersifat 

aseksual. Meskipun dalam konstruk masyarakat seksualitas masih sesuatu yang 

dianggap tidak pantas untuk dibincangkan dan adanya stigmatisasi terhadap 

penyandang disabilitas. Daya tarik seksual penyandang netra menjadikan fisik 

bukan menjadi faktor utama ketertarikan seksual, tetapi lebih kepada suara, 

perilaku, dan sentuhan tangan/cara gandeng. Kemudian secara tidak sadar 

pemahaman penyandang disabilitas netra turut mengkonstruksi pemahaman 

dimasyarakat secara umum. Seks bagi disabilitas netra mengarah kepada 

hubungan suami istri, tidak melakukan hubungan seksual, dan sistem reproduksi. 

Penyandang disabilitas netra mengekspresikan seks dengan onani/masturbasi, 

menonton film/membaca novel, dan melakukan hubungan berpacaran. Semuanya 

tidak lepas karena faktor pengaruh dari adanya libido seksual, pendidikan seks, 

dan seks bebas. Menjaga organ reproduksi bagi penyandang disabilitas netra 

merupakan sesuatu yang penting, demi terhindar dari sesuatu bentuk negatif yang 

berpengaruh untuk memiliki keturunan. 

Kata kunci : Seksualitas, Penyandang disabilitas, Makna perilaku manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan tentang isu seksualitas bukan hal yang baru di Indonesia. Isu 

seksualitas semakin lama semakin berkembang ke berbagai aspek di dalam 

masyarakat, yaitu secara sosial, politik, ekonomi, pendidikan, dan sebagainya. 

Konstruk mengenai seksualitas telah mengkonstruksi secara sosial dalam 

memahami konsep, konstruk nilai secara sosial, mengorientasi dan berperilaku 

yang berhubungan dalam seks. Hal tersebut menjadikan seksualitas sebagai 

bagian masyarakat yang mampu memberi peran serta status yang mengatur dan 

membatasi tindakan. Artinya, tindakan atau perilaku seksualitas individu 

terkonstruk kepada suatu peraturan yang sudah ditentukan, atau bisa disebut 

sebagai „konstruk kenormalan‟ yang terkonstruk dan diikuti oleh masyarakat 

pendukungnya. Misalnya Ketika ada yang melanggar nilai dan norma yang sudah 

terkonstruk secara sosial maka bisa dikatakan perilaku yang menyimpang. Nilai 

dan norma sosial yang dipahami secara tidak langsung mempengaruhi seseorang 

kapan melakukan dan menghentikan perilaku seksual.
1
 

Norma dan nilai suatu budaya memiliki aturan dalam memposisikan diri 

sebagai individu dalam berperilaku, bersikap saat melakukan suatu tindakan 

seksual sampai kepada hubungan seksual di dalam kehidupan bermasyarakat. 

Umumnya antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lainnya sangat 

bermacam-macam mengenai tingkatan tindakan seksual penganutnya, baik 

                                                           
 
1
Irwan Martua Hidayana, Seksualitas: Teori dan Realitas. (Jakarta: FUSIP UI, 2004), 46. 
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sebelum berumah tangga, di luar dan di dalam hidup berumah tangga 

(Pernikahan). Karena pada dasarnya ungkapan dorongan seksual (ekspresi 

seksual) bergantung kepada norma dan nilai sosial yang berlaku, dan lingkungan 

sosial budaya menetapkan batasan-batasan dalam mengekspresikan dorongan 

seksual. Faktor tindakan, seperti hubungan antar individu dan kelompok sosial 

berpengaruh cukup menentukan pada tindakan individu.
2
 Termasuk di kalangan 

mahasiswa penyandang disabilitas netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai kampus inklusi dan 

secara prasarana dan sarana telah melakukan inklusi terhadap mahasiswa difabel. 

Ini terbukti dengan diterimanya mahasiswa-mahasiswa penyandang disabilitas 

untuk bisa menuntut ilmu di UIN Sunan Kalijaga, dan berupaya memberikan 

aksesibilitas untuk kebutuhan mahasiswa difabel. Hal ini didukung adanya unit 

Pusat Layanan Difabel (PLD), pada tanggal 2 Mei 2007. Fungsi didirikannya 

yaitu untuk melayani mahasiswa disabilitas di UIN Sunan Kalijaga.
3
 

Sejarah berdirinya PLD diawali dengan pengalaman para difabel yang 

telah kuliah di UIN Sunan Kalijaga. Setiap tahunnya Pusat Layana Difabel bisa 

melayani kurang lebih 50 mahasiswa disabilitas di UIN, umumnya dari 

mahasiswa penyandang netra, tunadaksa, dan tunarungu. Pusat layanan difabel 

turut melakukan studi atau kajian-kajian yang bersifat akademis mengenai isu 

seputar penyandang disabilitas seperti, kebijakan tentang hak penyandang difabel, 

pendidikan inklusi, akses lapangan pekerjaan, disabilitas dan Islam, dan 

sebagainya. Visi misi dari PLD yaitu menciptakan kampus Universitas UIN 

                                                           
2
Hidayana, Seksualitas: Teori dan Realitas, 50. 

3
Pusat Layanan Difabel, “Profil Pusat Layanan Difabel”, dalam http://pld.uin-

suka.ac.id/p/profil.html diakses tanggal 29 Februari 2020. 

http://pld.uin-suka.ac.id/p/profil.html
http://pld.uin-suka.ac.id/p/profil.html


3 
 

Sunan Kalijaga terkemuka dan inklusf untuk memenuhi hak difabel, khususnya di 

Indonesia dalam pencetusan kebijakan, merancang dan menginplementasikan 

pemenuhan hak difabel, melakukan penelitian dan publikasi ilmiah tentang 

disabilitas. Adapun tujuan PLD yaitu mengurangi hambatan-hambatan akademis 

dan sosial yang dialami mahasiswa difabel sehingga mereka mempunyai 

kesempatan dan partisipasi yang sama dengan mahasiswa non-difabel.
4
 

Penyandang disabilitas umumnya mengalami kesulitan, gangguan, dan 

hambatan-hambatan untuk melakukan aktivitas/fungsi tertentu sehingga 

memerlukan teknik-teknik atau lingkungan tertentu untuk turut partisipasi dan 

belajar secara efektif dan penuh dalam bermasyarakat, memerlukan alat bantu 

khusus, guna memodifikasi lingkungan sosial. Diantaranya seperti individu yang 

mempunyai halangan fungsi penglihatan (netra), fungsi pendengaran dan bicara 

(tunarungu), fungsi fisik-motorik (tunadaksa), gangguan spektrum autis, lain-lain. 

Individu disabilitas biasanya memerlukan alat, cara dan didukung kondisi 

lingkungan tertentu, agar individu penyandang disabilitas mampu melakukan 

aktivitas belajar dan aktivitas lainnya secara aman dan mudah. Misalnya untuk 

mengakses sistem informasi penyandang disabilitas netra perlu difasilitasi dalam 

memanfaatkan alat yang memerlukan fungsi audio (pendengaran) dan tactile 

(perabaan). Penyandang tunarungu memerlukan media Visual agar bisa 

mengakses segala informasi yang efektif dan mudah. Penyandang tunadaksa 

memerlukan modifikasi alat dan lingkungan fisik agar mereka bisa melaksanakan 

berbagai mobilitas serta aktivitas secara mudah dan aman. Penyandang autis 

                                                           
4
Pusat Layanan Difabel,  Pedoman Layanan, (Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019), 9-16. Dan Pusat Layanan Difabel, “Profil Pusat Layanan Difabel”, dalam 

http://pld.uin-suka.ac.id/p/profil.html diakses tanggal 29 Februari 2020. 

http://pld.uin-suka.ac.id/p/profil.html
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memerlukan pendekatan khusus supaya bisa berkomunikasi dan dan berinteraksi 

terhadap orang lain dengan efektif. Tetapi dalam penelitian, penulis lebih 

menekankan kepada disabilitas netra.
5
 

Pola perkembangan manusia secara bentuk fisik dan psikologis terus 

mengalami perkembangan. Perkembangan dari fisik dikenali dengan 

bertambahnya umur dan semakin mulai dewasanya organ-organ fisik secara 

keseluruhan, termasuk pada organ reproduksi. Sedangkan untuk psikologis, pola 

perkembangan ditandai lewat kematangan secara kemandirian dan kepribadian. 

Selain itu, sisi psikologis, adanya interaksi antar individu dengan sejenis dan 

lawan jenis, termasuk dengan penyandang disabilitas netra.
6
 

Menurut hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang 

dilaksanakan Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penyandang disabilitas tahun 

2020 menaksir berjumlah 22.97 juta Jiwa yang penyebarannya hampir diseluruh 

penjuru wilayah Indonesia. Jumlah tersebut sekitar 3,07 juta individu dengan 

penyandang disabilitas sensorik, 1,7 juta individu penyandang disabilitas 

intelektual, 149 ribu individu penyandang disabilitas mental, dan 1,2 juta 

inidividu penyandang disabilitas fisik.
7
 

Menurut data Dinas Sosial daerah Istimewa Yogyakarta, data Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS), jumlah penyandang disabilitas berjumlah 

26.866 jiwa yang tersebar di seluruh wilayah di Yogyakarta, seperti daerah 

                                                           
5
Panduan Layanan Mahasiswa Disabilitas di Perguruan Tinggi (Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan. 2017),. 

1-2. 
6
 Rony Setiawan dan Siti Nurhidayah, “Pengaruh Pacaran Terhadap Perilaku Seks Pranikah”, 

Jurnal Soul, Vol.  1, No. 2 (September 2008): 60. 
7
Kementerian Sosial RI,  Pedoman Operasional Asistensi Rehabilitasi Sosial Penyandang 

Disabilitas ( Jakarta: Direktorat Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Tahun 2021), 2 
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Kulonprogo, Bantul, Gunung Kidul, Sleman dan Yogyakarta. Dari jumlah 

tersebut penyandang disabilitas netra sebanyak 2.192 orang, penyandang 

disabilitas runguwicara sebanyak 2.415 orang, penyandang disabilitas mental 

sebanyak 1.819 orang, penyandang disabilitas fisik sebanyak 8.615 orang, 

penyandang disabilitas intelektual sebanyak 8.336 orang, penyandang disabilitas 

ganda sebanyak  1.468 orang, dan terakhir penyandang disabilitas yang tidak 

diketahui jenis disabilitasnya sebanyak 2.021 orang.
8
 

Kesenjangan studi/penelitian yang sudah ada, kebanyakan penelitian 

mengenai disabilitas netra lebih mengarah kepada motivasi penyandang disabilitas 

fisik disabilitas netra usia dewasa. Salah satu hasil penelitian tentang motivasi 

penyandang disabilitas fisik disabilitas netra berdasarkan kebutuhan eksitensi, 

keterhubungan, dan pertumbuhan yang dipengaruhi faktor eksternal dan internal.
9
 

Penelitian lainnya mengenai layanan rehabilitasi bagi penyandang disabilitas netra 

Dibalai Rehabilitasi Disabilitas di Yogyakarta, yang lebih mengedepankan 

kemandirian dan pelatihan keterampilan sebagai penunjang kehidupan.
10

Terakhir 

adalah penelitian tentang pemenuhan aksesbilitas kampus inklusi (studi kasus di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Hasil dari penelitian aksesbilitas di UIN Sunan 

Kalijaga sudah bagus, ini dibuktikan dengan adanya tangga khusus disabilitas, 

                                                           
8
Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta, “PPKS Penyandang  Disabilitas 2021”, dalam 

https://dinsos.jogjaprov.go.id/wp-content/uploads/2022/07/PPKS-PENYANDANG-

DISABILITAS-2021.pdf, Diakses tanggal 1 Agustus 2022. 
9
Nurin Nadhilla, “Motivasi Peyandang Disabilitas Fisik Tuna Netra Usia Dewasa dan 

Dewasa Madya” Jurnal  Universitas Pembangunan Jaya (Oktober 2016): 1. 
10

Damar Cahyono,“Layanan Rehabilitasi Bagi Penyandang Tunanetra di Balai Rehabilitasi 

Terpadu Penyadang Disabilitas Daerah istimewa Yogyakarta”. Skripsi Universitas Negeri 

Yogyakarta,( 2017): 1 

https://dinsos.jogjaprov.go.id/wp-content/uploads/2022/07/PPKS-PENYANDANG-DISABILITAS-2021.pdf
https://dinsos.jogjaprov.go.id/wp-content/uploads/2022/07/PPKS-PENYANDANG-DISABILITAS-2021.pdf
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komputer disabilitas, dan layanan difabel, meskipun masih banyak kekurangan 

fasilitas seperti lift, mobil yang masih parkir sembarangan dan lain-lain.
11

 

Beberapa penelitian di atas, masih banyak yang membahas masalah 

disabilitas netra ke dalam ranah pemberdayaan, sosial, ekonomi, aksesibilitas 

kampus, dan lain sebagainya, tetapi belum ada yang menyentuh kepada konstruksi 

sosial seksualitas mahasiswa disabilitas netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

dalam mempersepsikan makna nilai, orientasi, dan perilaku individu dalam 

memahami dirinya dan dalam bergaul dengan sesama mereka atau dengan lawan 

jenisnya. Oleh sebab itu penulis terdorong ingin meneliti tentang konstruksi 

seksualitas dikalangan mahasiswa disabilitas Netra di UIN Sunan Kalijaga. 

Stigma dalam masyarakat membentuk konstruksi seksualitas terhadap 

disabilitas yang cenderung berperilaku diskriminatif dengan berpusat kepada 

stigma dicap sebagai individu yang tidak memiliki daya tarik seksual atau disebut 

sebagai aseksual. Karena stigma seksualitas mereka tidak setara dengan mereka 

yang tidak memiliki disabilitas. Hal ini merupakan stigma yang telah diciptakan 

dan terus didukung, membatasi kesempatan bagi penyandang disabilitas dan 

menimalisir seksualitas mereka. Karena stigma tersebut, banyak individu yang 

disabilitas telah menghadapi perlawanan secara sosial yang terbuka terhadap 

seksualitas mereka. Termasuk dengan penyandang disabilitas netra.
12

  

Problem akademik dalam penelitian yaitu mengenai masalah isu 

seksualitas mahasiswa penyandang disabilitas netra yang memiliki keterbatasan, 

                                                           
11

Siti Munawaroh, “Pemenuhan aksesibilitas Kampus Inklusi (Studi Kasus UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,” Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

(2013): 1 
12

Shanif Ismail dan Dkk, “Attitude and Perceptions Toward Disability and Sexuality,” Jurnal 

Informa Healthcare Disability and Rehabilitation, 2010; 32(14):1150-1151  
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memahami tentang dirinya sebagai individu yang memiliki daya tarik seks,  

memiliki organ reproduksi, yang dalam orientasinya dipengaruhi oleh faktor 

pribadi, lingkungan, dan sesuatu yang mendukung, sehingga berpengaruh kepada 

penyandang disabilitas netra dalam mengekspresikan seksualitasnya. Ketika 

penyandang disabilitas netra tidak memahami secara baik, maka bisa berdampak 

kepada perilaku seks bebas, seperti masturbasi, onani, dan seringnya berganti 

pasangan.
13

Streotipe dalam masyarakat memandang penyandang disabilitas 

termasuk disabilitas netra tidak memiliki daya tarik seksual (aseksual), karena 

faktor keterbatasan yang dimilikinya.
14

 Oleh karena itu, secara psikologis dan 

sosial, individu memiliki pemahaman nilai dan norma yang dipahami secara 

pribadi dan norma sosial artinya memiliki sifat beretika dan bersusila dalam 

memahami seksualitas. Penulis ingin melihat bagaimana seksualitas dialami 

mereka berdasarkan pengalaman dalam memaknai dirinya sebagai individu yang 

memiliki daya tarik seksual dalam mengekspresikan nilai, orientasi, perilaku yang 

berkaitan dengan seks, baik itu laki-laki maupun perempuan dalam berinteraksi 

dan begaul dengan sesama mereka maupun dengan lawan jenisnya dalam ruang 

lingkup sosial maupun di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serta ingin melihat 

pemahaman mereka tentang seks, dan kesehatan reproduksi berdasarkan 

pengalaman mereka. 

 

 

                                                           
 
13

Arum Dwi Anjani dan Dinda Zahara “Kejadian yang Mempengaruhi Remaja Laki-Laki 

dalam Melakukan Masturbasi” Jurnal Kebidanan, Vol.6, No. 2, (April 2020): 223. 
14

Ismail dan Dkk. “Attitude and Perceptions Toward Disability and Sexuality” Jurnal 

Informa Healthcare Disability and Rehabilitation,  1150-1151  
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B.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat ditarik suatu rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana seksualitas yang dialami mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

berdasarkan pengalaman dalam memaknai dirinya sebagai individu 

yang memiliki daya tarik seksual ? 

2. Bagaimana pengalaman disabilitas netra dalam memaknai seks, 

ekspresi seks, kebutuhan seksual dan organ reproduksi ? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Kegiatan penelitian ilmiah, tentu memiliki tujuan agar hasil 

penelitian yang diperoleh bisa maksimal. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengeksplorasi Seksualitas Disabilitas netra yang 

dialami berdasarkan pengalaman dalam memaknai dirinya 

sebagai makhluk seksual atau individu yang memiliki daya 

tarik seksual. 

b. Untuk mengetahui Disabilitas netra dalam memaknai 

konstruksi tentang seks, ekspresi seks, kebutuhan seksual, 

dan masalah organ reproduksi berdasarkan dengan 

pengalaman mereka. 
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D.  Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran kajian studi yang telah 

dilaksanakan sebelumnya mengenai dengan penelitian ini. Sudah banyak beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan oleh para akademisi dan para peneliti. Hal  ini 

seiring dengan perkembangan isu tentang disabilitas di masyarakat yang cukup 

banyak di perbincangkan tentang konstruk sosial yang ada di masyarakat, dan 

posisi disabilitas di masyarakat, secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

disabilitas di dalam kehidupannya. Oleh karena itu, untuk mencegah kesamaan 

dari penelitian yang sebelumnya disini penulis mencantumkan beberapa referensi 

yang penulis peroleh dari sumber-sumber penelitian sebelumnya, yang penulis 

pakai dalam penelitian ini. Maka dari itu, penulis mereview beberapa penelitian 

yang ada kaitannya tentang memaknai Konstruksi Seksualitas di Kalangan 

Mahasiswa Penyandang Disabilitas Netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

1. Stigma dan Persepsi Terhadap Disabilitas 

  Shaniff Esmail dan dkk dalan tulisannya menggambarkan 

persepsi dan sikap masyarakat saat ini terhadap seksualitas dan 

disabilitas. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa individu 

penyandang disabilitas umumnya di pandang aseksual, karena faktor 

heteronormatif yang dominan tentang seks dan apa yang dianggap 

alami. Kurangnya informasi dan pendidikan tentang seksualitas dan 

disabilitas menjadi faktor utama penyebab stigma yang melekat pada 

disabilitas dan seksualitas.
15

 

                                                           
15

 Ismail dan Dkk. “Attitude and Perceptions Toward Disability and Sexuality,” 1150-1151  
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    Sedangkan Marita P. McCabe, Robert A. Cummins. And Amada 

A. Deeks, membahas tentang kualitas hidup Disabilitas. Latar 

belakang penelitian untuk mengevaluasi hubungan antara seksualitas 

dan kualitas hidup penyandang disabilitas fisik bawaan. Hasil dalam 

penelitian memperlihatkan bahwa penyandang disabilitas fisik 

mengalami tingkat pengetahuan dan pengalaman seksual yang rendah, 

memiliki perasaan negatif terkait seksualitas, dan mengalami 

kebutuhan seksual yang tinggi, meskipun mereka menyatakan 

seksualitas merupakan aspek penting dalam kehidupan mereka. 

kurangnya pengetahuan dan  pengalaman mereka terhadap seksualitas 

mempengaruhi kualitas hidup mereka dalam berekspresi seksual.
16

 

2. Aksesibilitas Pendidikan Inklusi, Mahasiswa, dan Pelayanan 

Kesejahteraan 

  Siti Munawaroh dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta “Pemenuhan Aksesbilitas 

Kampus Inklusi (Studi Kasus di UIN Yogyakarta” 2013. Dalam Skripsi 

Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tulisan ini lebih banyak membahas mengenai aksesbilitas kampus 

inklusi bagi tunanetra, tunarungu, dan lainnya dalam kampus UIN 

Sunan Kalijaga. Mulai dari layanan untuk para difabel dan fasilitas 

yang menunjang untuk memenuhi hak-hak difabel. Kendalanya yaitu 

belum ada fasilitas lift, kurangnya sarana jalan penghubung antara 

                                                           
16

 Marita P. McCabe, Robert A. Cummins. And Amada A. Deeks, Sexuality and Quality of 

Live Among People with Physical Disability jurnal Sexuality and Disability, Vol. 18 No. 2. (2000): 

1 
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kampus barat dan timur untuk difabel, dan mobil sering parkir 

sembarangan sehingga sulitnya akses difabel.
17

 

 Sedangkan Iwan dalam tulisannya lebih banyak membahas tentang 

sejarah pendidikan inklusif, bagaimana siswa yang berkebutuhan 

khusus dapat belajar seperti siswa yang lainnya. Konsep pendidikan 

inklusif untuk memberikan solusi, karena ada tindakan diskriminatif di 

layanan pendidikan, terutama untuk individu yang berkebutuhan 

khusus. Islam mengajarkan semua orang berhak atas pendidikan dan 

mengajarkan bahwa semua orang berhak atas pendidikan dan 

pengajaran terlepas dari pangkat, kelas, disabilitas seseorang atau 

sesuatu yang lain. Islam secara tegas melarang diskriminasi dalam 

pendidikan.
 18

 

Tulisan lain Khusnul Novianti lebih membahas tentang perilaku 

mahasiswa disabilitas, terutama disabilitas netra. Perilaku Mahasiswa 

Tunanetra Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Akademik. Skripsi Ilmu 

Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidatullah 

Jakarta. Latar belakang dalam penelitian ini guna untuk melihat 

informasi, pencarian informasi, kendala dan solusi pencarian 

informasi. Hasil dalam penelitian ini adalah adanya kebutuhan 

informasi yaitu informasi perkuliahan, teknologi, pengembangan diri, 

                                                           
17

Siti Munawaroh, Pemenuhan aksesibilitas Kampus Inklusi (Studi Kasus UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta), 1 
18

Iwan Kurniawan “Impementasi Pendidikan bagi Siswa Tunannetra di Sekolah Dasar 

Inklusi” Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol.04, (Juli 2015): 1 
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sejarah, dan cara menggunakan software NVDA, dalam bentuk braile, 

digital talking book, electronik book, dan word.
19

 

Tulisan terakhir dari Bhinuko Gilang tentang pelayanan 

kesejahteraan, sejauh mana peranan YAKETUNIS dalam memberikan 

berbagai macam layanan kesejahteraan bagi disabilitas netra sebagai 

anak asuhnya. Hasilnya pelayanan yang dilakukan yaitu pelayanan 

sosial penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, penerbitan Al-

Qur‟an khusus disabilitas netra, penanaman nilai-nilai al-Qur‟an, dan 

adanya asrama bagi anak asuh, yaitu disabilitas netra.
20

 

3. Disabilitas dan Kesehatan reproduksi 

  Inna Sholicha Fitriani dalam tulisannya tentang kesehatan 

reproduksi dilatarbelakangi kurangnya edukasi kesehatan reproduksi 

dan pendidikan seksual terhadap disabilitas netra. Hasilnya dalam 

penelitian ini memberikan program kesehatan reproduksi remaja. 

Untuk memelihara kesehatan pada usia remaja berhubungan terhadap 

sosial, kesehatan fisik, termasuk sistem proses dan fungsi reproduksi, 

serta pendidikan seks serta mengenai gender yang pemberiannya 

dengan memakai buku braile, penggunaan format daisy dan boneka 

kesehatan reproduksi.
21

 

                                                           
19

Khusnul Novianti, “Perilaku Mahasiswa Tunanetra Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Akademik”.Skripsi Ilmu 

Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidatullah. Jakarta.( 2016): 1 
20

Bhinuko Gilang Perdata, “Peranan Yayasan Kesahjeteraan Islam dalam Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial bagi Anak Asuh” Skripsi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (2015): 1 
21 Inna Sholicha Fitriani. “Identifikasi Peran Guru Dalam Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Remaja (KRR) Pada Remaja Berkebutuhan Khusus Disabilitas Netra di SLB Aisyiyah Ponorogo” 

Jurnal Indonesian Journal for Health Sciences.Vol.  2, No. 2, (2018): 94. 
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Tulisan lain, Heri Puspito dan dkk, dalam tulisannya tentang 

kesehatan reproduksi penyandang disabilitas, bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang faktor penghambat implementasi 

kebijakan terkait hak kesehatan reproduksi untuk remaja penyandang 

disabilitas di Kabupaten Bantul. Hasilnya pelaksanaan Perda No. 11 

tahun 2015 di Bantul belum berjalan sesuai harapan, upaya pemenuhan 

hak penyandang disabilitas, baik promotif dan preventif belum 

tercapai. Faktor penghambat diantaranya sumberdaya, komunikasi, 

koordinasi, pengorganisasian, dan interpretasi.
22

   

Sedangkan Pupin Astuti dalam tulisannya tentang kesehatan 

reproduksi mahasiswa, untuk melihat faktor keterhubungan sikap dan 

perilaku mahasiswa tentang kesehatan reproduksi. Hasilnya 

pengetahuan kesehatan reproduksi berkaitan terhadap sikap kesehatan 

reproduksi, dan tidak ada kaitannya pada perilaku kesehatan 

reproduksi. selain itu, faktor kedekatan ibu dan penggunaan media 

sosial tidak ada hubungan kepada sikap remaja, tetapi memiliki 

hubungan dengan perilaku kesehatan reproduksi.
23

 

Karya tulis ilmiah di atas, menjelaskan beberapa penelitian yang 

membahas isu seputar penyandang disabilitas. Adapun posisi peneliti dalam 

penelitian sebagai merancang, pengumpulan data, dan kemudian menganalisis, 

                                                           
22

Heri Puspito, dan dkk “Faktor Keterhambatan Pemenuhan Hak Kesehatan Reproduksi 

Penyandang disabilitas (Studi pada Remaja SMP di SLB Negeri Bantul Yogyakarta)” Jurnal 

Kesehatan Masyarakat Visikes,Vol 18, No. 2. (2019): 175. 
23

Pupin Astuti, “Faktor yang Berhubungan dengan Sikap dan Perilaku Kesehatan Reproduksi 

Mahasiswi Rantau di Kota Makassar,” Skripsi Fakuiltas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin, Makassar, (2021): 1 
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hingga akhirnya mendapatkan kesimpulan terhadap fenomena sosial. Terutama 

dalam memaknai kosntruksi seksualitas di kalangan mahasiswa penyandang 

disabilitas netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

E. Kerangka Teoritis 

Teori diperlukan dalam penelitian ilmiah untuk menguraikan dan 

memecahkan persoalan yang terjadi di dalam ruang lingkup sosial. Penerapan 

teori dalam penelitian untuk melihat dari sisi mana problem penelitian tersebut 

diamati. Teori berfungsi untuk bisa lebih memahami secara luas dan mendalam 

dalam memahami ruang lingkup penelitian dan dalam ruang lingkup sosial. 

Sehingga penulis bisa menjelaskan sesuai data di lapangan, yang teralami, 

dipikirkan, dirasakan oleh individu yang diteliti/sumber data.
24

 Untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian di atas, penulis memanfaatkan teori sosiologi 

Karl Mannheim dalam ruang lingkup teori sosiologi pengetahuan, dalam 

penerapannya, kemudian mengaplikasikan untuk menemukan adanya kaitan 

antara tindakan dan pikiran individu. Sosiologi pengetahuan Mannheim, lebih 

fokus untuk keterkaitan antara fungsi (dan peran) akal pikiran individu, serta 

kaitannya dengan masalah sosial, terutama berfokus terhadap eksistensi sosiologis 

dari pengetahuan. Konsep teori tentang sosiologi pengetahuan berhubungan 

(saling) bergantungan antara pengetahuan, dan masyarakat. 

Kalr Mannheim mengutarakan bahwasanya tindakan individu dibuat dari 

dua aspek yakni perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Maka dari itu, untuk 

mempelajari tindakan sosial manusia, setiap ilmuan sosial hendaknya meninjau 

                                                           
24

Hardani dan dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif  (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu group, 2020), 110-111. 
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perilaku dan makna eksternal dari suatu individu dalam memahami tindakannya. 

Karl Mannheim mengkategorisasikan tiga makna perilaku individu dari suatu 

tindakan sosial individu menjadi tiga macam makna, yaitu:  

1. Makna objektif, adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial atau 

produk budaya dimana tindakan tersebut berlangsung; contoh: konteks 

konstruk nilai dan norma sosial di masyarakat dalam memahami 

seksualitas dan penyandang disabilitas berpengaruh kepada pola perilaku 

penyandang disabilitas dalam  memahami seksualitasnya. 

2. Makna ekspresif, adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor (perilaku 

tindakan); contoh: individu dalam memaknai seksualitasnya. 

3. Makna dokumenter, adalah makna yang tersirat atau tersembunyi, 

sehingga aktor (pelaku tindakan) tersebut, tidak sepenuhnya menyadari 

bahwa setiap aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan 

secara keseluhan; Contoh: pandangan masyarakat mengenai konstruksi 

seksualitas penyandang disabilitas secara tidak sadar juga turut 

melestarikan pemahaman seksualitas penyandang disabilitas.
25

 

  Makna objektif bisa diartikan sebagai interpretasi objektif tanpa 

memperhitungkan secara subjektif apa yang dimaksudkan, bisa dianggap suatu 

makna dan sebagai ungkapan, yang diartikan fakta sejarah yang unik melalui 

pengalaman secara langsung. Makna objektif berasal dari kepentingan struktural 

suatu objek tertentu, fase dan tahapan legitimasi secara logika merupakan tahapan 

                                                           
25

Gregory Baum,  Agama dalam Bayang-Bayang Relativisme:  Agama, Kebenaran, dan 

Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogkarta: PT. Tiara 

Wacana Yogya, 1999), 11-16; Lihat juga di Karl Mannheim, On The Interpretation of 

„Weltangschauung, (Essay on The Sociology Knowledge):43-50. 
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pertama untuk merealisasikan makna yang progresif. Setiap individu memerlukan 

pembacaan yang cermat mengenai karakterisasi struktur yang diperlukan dalam 

pola pikir objektif yang bersangkutan.
26

 

Makna ekpsresif bisa kepada pengalaman individu baik secara langsung 

dan tidak langsung dan bersifat konkrit, yaitu sesuatu yang dapat diinterpretasikan 

dan dimaknai oleh individu. Makna obyektif bisa diartikan dengan interpretasi 

objektif tanpa mempertimbangkan apa yang secara subjektif dimaksudkan, 

dengan kata lain dapat dianggap sebagai makna melalui pengalaman secara 

langsung, dan menjadi fakta sejarah yang unik dan perlu diselidiki. Makna 

ekspresif individu tidak lepas dari makna subjektif individu dalam menafsirkan 

sesuatu. Contohnya seorang individu menyerahkan uang kepada fakir miskin. 

Kemudian pemberian itu dimaknai bagi yang melihat bermacam-macam 

penafsiran. Ada yang menafsirkan sebagai objektivitas budaya, ada juga yang 

menafsirkan sebagai „kemunafikan‟ atas pemberiannya.
27

 Sedangkan untuk makna 

dokumenter ialah gabungan antara analisis makna objektif dan makna ekspresif. 

Makna dokumenter dalam konteksnya merupakan makna yang tersirat atau 

tersembunyi. Berlainan dengan makna objektif dalam pemahaman makna yang 

tersirat dalam diri individu, meliputi pembentukan makna, dan ekspresif melihat 

dari pengalaman individu, serta pendalaman proses psikologis yang terjadi pada 

rentan waktu tertentu, makna dokumenter bisa dari proses pengaktualisasi sifat, 

                                                           
  

26
Mannheim, On The Intrepretation of Weltangschauung,  52-56   

        
27

Manmheim, On The Interpretation Of  Weltangschauung, 50-56. 
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karakter, dan sebagainya dalam tindakan atau perilaku individu di dalam konteks 

masyarakat. 
28

 

Seks merupakan ciri-ciri tubuh manusia secara biologis untuk memisahkan 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang sifatnya kodrati yang tidak dapat 

bertukarkan diantara keduanya. Misalnya perempuan dalam masyarakat Jawa 

adalah sama dengan perempuan pada masyarakat Amerika atau orang Afrika. 

Diartikan semua sama secara biologis sebagai perempuan. Sedangkan Gender 

ialah pembagian peran dan kedudukan seseorang yang telah terkonstruksikan 

secara sosial dan budaya di masyarakat. Misalnya seseorang dilahirkan sebagai 

laki-laki, konstruksi di dalam lingkungan masyarakat bahwa laki-laki itu adalah 

kepala keluarga yang akan mencari nafkah untuk keluarga, dan menjadi orang 

yang menentukan. Begitu pun dengan seseorang perempuan ketika dilahirkan 

dikonstruksikan di dalam ruang lingkup masyarakat, perempuan akan dibenturkan 

dengan pemahaman tentang mereka akan menjadi ibu dalam rumah tangga, 

sebagai istri, sebagai orang yang melindungi, dan sebagainya. Begitu juga dengan 

isu seksualitas.
29

 

Seksualitas manusia adalah fenomena sosial yang kompleks dan 

multidisiplin untuk membahas karakterisasi dan aktivitas seksual individu dan 

rasa ketertarikannya, terhadap suatu bentuk seksualitas yang diekspresikan tidak 

hanya memenuhi kehidupan hubungan seksual saja, namun dapat diekspresikan 

juga melalui berbagai cara-cara lain, contohnya melakukan hubungan antar 

individu seperti ( berciuman, sentuhan dan berpelukan), memberikan cinta kasih, 

                                                           
28

Mannheim,  On The Interpretation Of  Weltangschauung,  50-58. 

  
29

Agus Dwiyanto dan Muhadjir Darwin, Seksualitas, Kesehatan Reproduksi, dan 

Ketimpangan Gender  (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), 259-260. 
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kasih sayang, peduli, empati, bentuk perhatian, dan menjalin hubungan secara 

emosional. Komponen seksualitas meliputi identitas sosial dan pola reproduksi. 

komponen ini disebabkan oleh aspek biologis, psikologis, etika, budaya, sosial, 

spritual, dan moral dalam ruang lingkup sosial. Sedangkan seksualitas 

berhubungan dengan perilaku, perasaan, pikiran, dan persepsi yang berkaitan 

kepada identitas dan interaksi seksual individu dalam hubungannya dengan orang 

lain. Terakhir dimensi inti seksualitas manusia meliputi dimensi jenis kelamin 

(seks), gender, identitas gender dan seksual, orientasi seksual, sikap erotisme, 

kedekatan emosional, cinta kasih, dan reproduksi.
30

 

 Seksualitas merupakan suatu konsep, kontruksi sosial terhadap nilai, 

orientasi, perilaku, yang berkaitan dengan seks. Misalnya perempuan akan 

dianggap melakukan pelanggaran terhadap nilai-norma jika melahirkan tanpa 

suami, atau seksualitas laki-laki bahwa dia adalah pemimpin. Dalam perilaku 

seksual juga harus agresif. Jika ada perempuan yang agresif, itu meyalahi 

kontruksi sosialnya, dianggap aib. Perempuan dikatakan agresif jika 

mengutarakan rasa cintanya terlebih dahulu, karena itu bisa dianggap aib. Itu bisa 

menyalahi yang seharusnya yang telah dikonstruk oleh masyarakat atau budaya di 

masyarakat. Intinya kedudukan mengenai seks baik laki-laki dan perempuan 

sudah terkonstruk secara sosial dan dijadikan sebagai nilai-norma yang dipahami 

secara umum di masyarakat. Ketika mereka berperilaku diluar dari sesuatu yang 

                                                           
30

Yati Afiyanti dan Anggi Pratiwi, Seksualitas dan Kesehatan Reproduksi Prempuan 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016),  2-3 
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sudah terkonstruk di dalam masyarakat, maka bisa dikatakan perilaku yang 

menyimpang di dalam masyarakat.
31

  

Pengaplikasian sistem teori Karl Mannheim dengan isu seksualitas 

penyandang netra, teori ini berasal dari makna perilaku manusia dalam memahami 

sesuatu seperti isu seksualitas. Makna dijadikan sebagai nilai penyandang 

disabilitas netra dalam berperilaku di lingkungan sosialnya. Hal ini berdasarkan 

dari pengalaman dan pemahaman dari individunya, dan faktor pengaruh 

lingkungan dan sesuatu yang mendukung. Sehingga menggambarkan suatu 

kebiasaan perilaku atau tindakan dalam ranah sosial. Serta adanya faktor perilaku 

dan makna yang saling berhubungan dan tidak bisa dipisahkan antara satu dengan 

yang lainnya. Intinya individu dalam memaknai sesuatu tidak lepas dari pengaruh 

ruang lingkup sosial sekelilingnya, pengalaman individu megnhasilkan tindakan 

atau perilaku. Begitu juga dengan individu dalam memaknai dan memahami 

tentang seks, daya tarik seksual, dan masalah organ reproduksi.   

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian tentang Memaknai Konstruksi Seksualitas di Kalangan 

Mahasiswa Penyandang Disabilitas Netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

penulis menggunakan metodologi penelitian. Yaitu jalan atau cara dalam 

menganalisis dan mencari suatu problem melalui sistem kerja ilmiah dengan hati-

hati, dan cermat dalam mengumpulkan, mengelolah, dan menerapkan analisis 

terhadap data, serta penarikan kesimpulan  dengan terstruktur secara sistematis 

dan bersifat objektif.  Demi memecahkan dan menjelaskan suatu problem sosial 
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yang diteliti maupun pengujian hipotesis dalam mencapai ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat dalam ruang lingkup kehidupan manusia.
32

 Adapun metode-metode 

yang digunakan yaitu : 

1. jenis penelitian 

Penelitian kualitatif yaitu metode pemahaman dan penelitian yang 

mengacu kepada sistem metodologi yang menyelidiki sebuah fenomena  

dan permasalahan yang ada di ruang lingkup masyarakat. Peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif dalam meneliti mahasiswa disabilitas 

netra. Metode kualitatif nantinya menghasilkan berupa data secara 

deskriptif berbentuk tulisan maupun kata-kata lisan penyandang disabilitas 

netra dan pola perilaku yang diamati/dilihat oleh peneliti pada saat 

berinteraksi secara langsung. Penelitian kualitatif menggunakan metode 

analisis secara induktif. Serta jenis penelitian yang mengutamakan kepada 

proses memahami problem-problem sosial dalam lingkungannya 

bersumber pada natural setting atau berdasarkan realitas sosial meliputi 

sistem secara keseluruhan, rinci dan kompleks.
33

 Serta penggunaan 

penelitian kualitatif berperan dalam melakukan eksplorasi dalam 

mempelajari makna dari individu penyandang disabilitas netra mengenai 

masalah yang diteliti. Prosedur penelitian menyertakan tata cara penelitian, 
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mulai menyiapkan pertanyaan untuk disabilitas netra yang diteliti, 

melakukan pengumpulan data, sampai kepada analisis data.
34

 

2. Sumber Data 

Data penelitian bersumber atas informasi-informasi dan petunjuk 

dalam menyusun sebuah informasi/laporan penelitian. Sumber data 

didapatkan dari subyek yang diteliti atau dari sumber data yang 

mendukung.
35

  Adapun sumber data dari penelitian, diperoleh dari 5 (lima) 

mahasiswa-mahasiswi penyandang disabilita netra di UIN  Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan rentan umur 22-26 tahun. Data primer diambil dari 

data wawancara kepada 5 (lima) informan dan observasi secara langsung. 

Observasi dilakukan dengan wawancara dengan berinteraksi secara 

langsung objek yang diobservasi. Sedangkan data sekunder di ambil dari  

hasil penelitian lainnya, yaitu buku, jurnal, majalah, dan referensi yang 

sesuai dan mendukung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu: 

a. Teknik Observasi 

Observasi ialah cara/jalan dalam mengamati  merekam, 

melihat, dan mencermati tingkah laku secara terstruktur dalam 

mencapai tujuan tertentu. Kegiatan ini berguna untuk mencari data 

untuk penelitian yang dilakukan. serta observasi diperlukan untuk 
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menggambarkan dalam mengamati lingkungan sosial, aktivitasnya, 

dan pola perilaku yang muncul. Indera menjadi alat utama yang 

dipakai dalam penggunaan teknik observasi.
36

 Observasi yang 

peneliti lakukan dengan beberakali datang ke Pusat Layanan 

Difabel dan bukan hanya tujuan untuk wawancara tetapi juga 

mengamati Pusat Layanan Difabel, penyandang disabilitas apa saja 

yang ada, apa yang dilakukan relawan dan petugas Pusat Layanan 

Difabel dan melihat interaksi antar penyandang disabilitas dan 

relawan ketika berkumpul, terutama penyandang disabilitas netra. 

selain itu peneliti memperhatikan tingkah laku dan pemaparan 

penyandang disabilitas ketika melakukan wawancara dan melalui 

media sosial akun Pusat Layanan Difabel. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan prosedur pengambilan data melalui 

sistem tanya jawab antara peneliti dan informan disabilitas netra 

dengan menggunakan panduan wawancara untuk pengambilan 

data. Wawancara dalam penelitian dilakukan dengan terstruktur 

demi mengumpulkan data atau informasi yang didapatkan dari 

disabilitas netra. Penyandang disabilitas netra diberikan beberapa 

pertanyaan yang seragam. Kemudian peneliti mengumpulkan dan 

mencatat apa yang disampaikan oleh informan.
37

Peneliti 

melakukan wawancara dengan 5 (lima) mahasiswa penyandang 
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disabilitas netra. Selama wawancara peneliti berinteraksi secara 

langsung dengan penyandang disabilitas netra terkait permasalahan 

yang peneliti ambil. Meskipun peneliti ambil isu yang agak sensitif 

karena berhubungan dengan seks, para informan penyandang 

disabilitas netra bisa menjawab semua pertanyaan meskipun 

dengan malu-malu dan suara yang cukup kecil dan sedikit berbisik 

ketika peneliti melakukan wawancara. Berikut data informan 

mahasiswa penyandang disabilitas:  

Nama Usia Prodi Alamat 

Informan Satu 22 Tahun BKI UIN Suka Sapen, Yogyakarta 

Informan Dua 26 Tahun PMI UIN Suka Gamping, Sleman 

Informan Tiga 23 Tahun BKI UIN Suka Sapen, Yogyakarta 

Informan Empat 23 Tahun BKI UIN Suka Pleret, Bantul 

Informan Lima 23 Tahun PAI UIN Suka Sapen, Yogyakarta 

Tabel 1 Data Informan Mahasiswa Penyandang Disabilitas Netra 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berfungsi mengambil informasi atau sesuatu 

yang  berkaitan dalam penelitian melalui dokumen yang sesuai 

penelitian.
38

 Adapun sumber dari dokumentasi didapatkan melalui 

transkrip tulisan data mahasiswa penyandang disabilitas, media 

sosial, mulai dari website Pusat Layanan Difabel dan akun-akun 
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media sosial yang dimiliki Pusat Layaanan Difabel. Semuanya 

guna melengkapi data-data dalam penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan penetapan bagian-bagian, penghubungan antara 

satu dan yang lainnya dengan secara menyuluruh melalui pengujian secara 

sistematis. Serta bentuk analisis melalui pencarian data, hasil catatan melalui 

informan dan pengamatan di lapangan demi mendapatkan pola nilai norma 

budaya dalam konstruk individu dan sosial yang diteliti oleh peneliti. Intinya 

bentuk analisis dalam memperoleh data dan mengurutkan dengan sistematis. 

Mulai dari apa yang didapatkan ketika wawancara, keterangan lapangan, dan 

proses dokumentasi, lewat pengorganisasian data ke kategori, menguraikan ke 

komponen-komponen, melakukan sintesis, penyusunan ke bentuk pola, memilah 

data yang penting untuk dipelajari, kemudian terakhir pembuatan kesimpulan agar 

bisa dipahami baik dari penulis, maupun oleh orang lain.
39

  

Bentuk Analisis data kualitatif bercirikan induktif, yakni proses analisis 

dari data yang didapat, kemudian berkembang membentuk hipotesis. Hipotesis  

perumusan dari informasi/data tersebut, berikutnya dicarikan informasi/data 

secara terus menerus hingga terkumpul, kemudian selanjutnya bisa disimpulkan 

suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak. Sehingga berlandaskan data yang 

terhimpun dengan berulang-ulang menggunakan trianggulasi, jika diterima 

hipotesisnya, maka hipotesis tersebut bertumbuh membentuk teori.
40
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Teknik analisis data berfungsi untuk penyusunan, memilah data, pencarian 

topik atau pola, dengan tujuan untuk mempelajari maknanya. Teknik ini dilakukan 

dari awal penelitian, saat penelitian, dan berakhirnya penelitian yang dilakukan. 

Sama yang dipaparkan oleh Huberman dan Miles dalam menganalisis data pada 

penelitian kualitatif haruslah konsisten dan dilakukan secara menerus sampai 

selesai dan tuntas.
41

 

Analisis data perspektif Miles dan Huberman memiliki tiga kategori 

penting yang saling berhubungan dan tidak terpisahkan dalam penetapan hasil dan 

kesimpulan dari penelitian, yakni mereduksi data, sajian data, penarikan 

kesimpulan (Verifikasi). Ketiga model analisis tersebut bisa diterangkan sebagai 

berikut : 

1. Reduksi Data 

 Tahapan model reduksi data yaitu proses pemilahan dan penetapan, 

memfokuskan secara teliti, menyederhanakan, dan menganbstraksikan 

dari segala beraneka ragam data/informasi yang akan menunjang 

dalam data penelitian yang didapatkan, tercatat, sewaktu melakukan 

observasi di lapangan penelitian. Proses model reduksi data dilakukan 

secara berkelanjutan dari awal penelitian dan selama proses penelitian 

berjalan. Cara reduksi data ketika proses pengumpulan data dengan 

cara mencatat secara ringkas mengenai isi dari catatan data yang 

didapatkan di lapangan. Kemudian peneliti menelaah dan menguji data 

serta memberikan label (Coding). Pencarian dan pemusatan tema, 
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penentuan perbatasan masalah, kemudian membuat catatan. Intinya 

proses mereduksi data memiliki tujuan untuk memilah, membimbing, 

menguraikan, memfokusan, serta meninggalkan sesuatu hal-hal yang 

tidak penting, dan pengorganisasian beserta menyusun data sebaik 

mungkin, agar penjelasan data mudah dimengerti dan dipahami, 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti. Karena 

mereduksi data mencoba menemukan data yang sesuai, berdasarkan 

temuan-temuan data di lapangan. Ketika terjadi keraguan dalam 

memperoleh data oleh peneliti bisa langsung dicek ulang melalui 

sumber atau informasi yang lain sesuai penelitian yang diteliti. 

2. Sajian Data 

Penyajian data merupakan gabungan data dalam penarikan 

kesimpulan serta mengambil tindakan. Sajian data dilakukan secara 

bentuk narasi dan deskriptif berdasarkan poin-poin penting dalam 

temuan dalam tahap reduksi data, kemudian menyajikan 

menggunakan bahasa logis dan sistematis, agar bisa dipahami. 

Penyajian data biasanya berbentuk narasi, tabel, gambar, grafik, 

matriks, dan sebagainya. Tujuan penyajian data untuk menjelaskan 

problem penelitian melalui analisis data yang disusun secara 

sistematis. Penyajian data juga mempermudah peneliti menguraikan 

temuan dilapangan kemudian penarikan kesimpulan. 
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3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu pekerjaan dalam menafsirkan 

interpretasi data yang telah dianalisis, secara mendalam, teliti, dan 

lengkap guna mendapatkan makna dari problem/masalah yang diteliti. 

Proses verifikasi bisa melalui tahapan penelitian, termasuk memeriksa 

data, hasil penelitian, dan kesimpulan sementara. Semua itu 

disesuaikan dengan apa yang diteliti, tujuan peneliti, maksud 

penelitian, menguraikan masalah, temuan-temuan lapangan, hasil 

analsisis dan penggunaan teori untuk menjabarkan hasil penelitian.
42

 

H. Sistematika Pembahasan 

Susunan bahasan dalam tulisan dengan menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai alasan peneliti melakukan 

penelitian, merumuskan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, penggunaan teori, 

dan menggunakan metodologi dalam riset ini. Dalam sub bab ini 

juga menjelaskan mengenai kegelisahan persoalan dan 

kesenjangan studi yang sudah ada terhadap penelitian 

sebelumnya. 

BAB II:  Ruang Lingkup Penyandang Disabilitas di Perguruan Tinggi 

Bagian ini berisikan tentang Disabilitas di perguruan 

tinggi, khususnya dalam ruang lingkup UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta, di tambah dengan kondisi sosial penyandang 

disabilitas dalam konsep Keindonesia, termasuk data-data 

penyandang disabilitas di Indonesia, kota Yogyakarta. 

BAB III : Memaknai Seksualitas dan daya tarik Seksual Disabilitas 

Netra 

Bagian ini berisikan tentang penjelasan makna perilaku 

manusia dalam pespektif teori Mannheim dan seksualitas dalam 

memahami seksualitas dan daya tarik seksual bagi kalangan 

penyandang disabilitas netra. 

BAB IV: Seks, Dorongan Seksual, Pemenuhan Seksual, dan 

Kesehatan Reproduksi Disabilitas Tunanetra 

Bagian ini berisikan tentang bagaimana penyandang 

disabilitas netra dalam memahami seks, pemenuhan akan 

seksual dan bagaimana penyandang disabilitas netra menjaga 

kesehatan reproduksi. 

BAB V  :  Penutup 

Penutup dalan penelitian pada Bab terakhir menjelaskan 

tentang menyimpulkan hasil dari penelitian sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. Berikutnya peneliti menganjurkan berupa 

saran-saran dan anjuran/rekomendasi untuk para peneliti yang 

fokus dalam kajian ini. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pengalaman penyandang disabilitas netra dalam ruang lingkup seksualitas 

terutama berkaitan dengan daya tarik seksual, tidak lepas dari lingkungan 

eksternalnya (obyektif). Dilingkungan sosial pemahaman tentang seks masih 

dianggap sesuatu tidak pantas untuk dibicarakan, karena mengarah kepada 

hubungan seksual. Serta kehidupan tentang seks yang hanya boleh dikonsumsi 

oleh individu yang sudah menikah. Selain itu adanya stigma dimasyarakat yang 

mengatakan penyandang disabilitas sebagai individu yang tidak memiliki 

ketertarikan seksual (aseksual). Padahal secara ekspresif dilihat dari hasil 

penelitian membuktikan penyandang disabilitas netra tidak aseksual dan bersifat 

hetero seksual dan memiliki daya tarik seksual dan kreteria sendiri dalam 

menentukan pasangannya seperti melalui suara dan perilaku. Selain itu 

pemahaman dan pemaknaan dari penyandang disabilitas netra membentuk nilai 

dan norma yang turut serta dalam membentuk konstruk pemahaman seputar 

seksualitas di masyarakat (dokumenter).  

Pemahaman seks penyandang disabilitas netra tidak lepas dari 

pengalamannya dalam memahami seks. seks bagi penyandang disabilitas netra 

mengarah kepada pemahaman yang sama seperti pemahaman masyarakat pada 

umumnya yaitu mengarah kepada hubungan seksual, dan organ reproduksi. selain 

itu adanya pemahaman nilai norma dalam menjalin hubungan lawan jenis dengan 

tidak melakukan hubungan seksual sebelum waktunya. Adanya dorongan seksual 

tidak lepas dari adanya libido seksual dan pemahaman pendidikan seksual, demi 
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terhindar dari seks bebas. Bagi penyandang disabilitas netra dalam pemenuhan 

seksual melakukan onani/masturbasi, menonton film dan novel, dan berpacaran 

ketika hasrat seksual memuncak. Dalam menjaga organ reproduksi disabilitas 

netra menjadikan pentingnya menjaga organ reproduksi guna terhindar dari suatu 

bentuk negatif dan demi untuk memiliki keturunan. 

B. Kritik & dan Saran 

 Konstruksi pemahaman tentang orientasi, perilaku, nilai, yang berkaitan 

tentang seks dalam ruang lingkup penyandang disabilitas harus lebih di 

sosialisasikan kembali baik dalam ruang lingkup sosial maupun dalam ruang 

lingkup pendidikan. Sehingga penyandang disabilitas netra bisa mengekspresikan 

seksualitasnya sebagai individu yang memiliki daya tarik seksual, yang tidak 

lepas dari nilai norma yang ada baik itu secara agama dan sosial, sehingga tidak 

mengarah kepada seks bebas, Mengingat masih banyaknya persoalan yang 

dihadapi oleh penyandang disabilitas mulai dari stigma-stigma berkaitan tentang 

seks dan daya tarik seksual,  sosial, ekonomi, pendidikan, dan yang lainnya, yang 

menjadikan penyandang disabilitas sebagai kelompok yang termarginalkan.   
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